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ABSTRAK : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak,
pengetahuan pajak, dan akuntabilitas pelayanan publik terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor dalam membayar kewajiban pajaknya baik secara simultan maupun secara parsial. Dalam
penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik pengumpulan
data penelitian dilakukan dengan cara kuesioner. Populasi adalah wajib pajak kendaraan bermotor
pada Kantor Samsat Kota Kediri. Sampel yang digunakan sebagian sejumlah 100 responden. Teknik
analisis data yang digunakan regresi linier berganda. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) secara
hasil uji parsial kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan akuntabilitas pelayanan publik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. (2) secara simultan variabel
kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan akuntabilitas pelayanan publik berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor
UPTD Dinas Pendapatan Kota Kediri, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak tentang
pentingnya membayar pajak, sehingga dapat meningkatkan jumlah wajib pajak patuh di kota kediri.
Selain itu pengetahuan dan tingkat akuntabilitas pelayanan publik dapat ditingkatkan karena hal
tersebut memberikan pengaruh wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan.

Kata kunci: kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, akuntanilitas pelayanan publik, dan
kepatuhan wajib pajak.

. LATAR BELAKANG oleh peralatan teknik yang

Pajak kendaraan bermotor
atau PKB adalah pajak yang
dipungut atas  kepemilikan
ataupun penguasaan kendaraan
bermotor  baik  kendaraan
beroda dua atau lebih dan
beserta gandengannya, Yyang
dipergunakan pada seluruh

jenis jalan darat serta digerakan
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berupa motor atau peralatan
yang lain yang berfungsi
merubah, sumber daya energi
menjadi sebuah tenaga gerak
pada kendaraan bermotor yang
bersangkutan termasuk alat-alat
besar yang bisa bergerak.
Sesuai dengan peraturan

Undang — Undang Republik
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Indonesia tentang pajak
kendaraan  bermotor  diatur
dalam Undang - Undang
Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah.

Kesadaran  wajib  pajak
adalah keadaan mengetahui
atau  mengerti,  sedangkan
perpajakan  adalah  perihal
pajak. Sehingga kesadaran
perpajakan adalah  keadaan
mengetahui  atau  mengerti
perihal pajak tanpa adanya
paksaan dari pihak lain.
Penilaiaan positif masyarakat
wajib pajak terhadap
pelaksanaan fungsi negara oleh
pemerintah akan menggerakan
masyarakat untuk mematuhi
kewajibannya untuk membayar
pajak.

Pengetahuan perpajakan
adalah perubahan sikap dan tata
laku seorang wajib pajak atau
kelompok wajib pajak dalam
usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan
pelatihan, melalui pendidikan
formal dan nonformal sehingga
dapat meningkatkan

pengetahuan wajib pajak karena
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pengetahuan perpajakan
merupakan hal yang paling
mendasar dimiliki wajib pajak.
Semakin banyak pengetahuan
perpajakan yang di dapat, akan
menimbulkan  bertambahnya
tingkat kesadaran wajib pajak
yang mengakibatkan  wajib
pajak akan membayar pajaknya
dengan tepat waktu tanpa
adanya paksaan.

Akuntabilitas pelayanan
publik adalah  kemampuan
kantor samsat dalam melayani
wajib pajak untuk memenuhi
segala kebutuhannya secara
transparan dan terbuka. Sesuai
dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan
penyelenggaraan  pelayanaan
publik harus dapat
dipertanggung jawabkan baik
kepada publik maupun
atasan/pemimpin instasi
pemerintah.

Apakah petugas Samsat
kota kediri bisa memberikan
pelayanan publik secara
transparan dan terbuka, hal
tersebut dapat meningkatkan

kepatuhan wajib pajak dalam

simki.unpkediri.ac.id
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membayar Pajak Kendaraan
Bermotor.

Penelitian yang dilakukan oleh
Winda (2015) mengenai
kesadaran wajib pajak,
pengetahuan pajak, sikap wajib
pajak, dan reformasi
administrasi perpajakan pada
kepatuhan wajib pajak
kendaraan ~ bermotor  kota
Pekanbaru  dengan  empat
variabel bebas, hasil dari
penelitian ini secara simultan
berpengaruh terhadap wajib
pajak kendaraan bermotor di
kota pekanbaru.

Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Siti Musyarofah
dan Adi Purnomo (2008)
megenai pengaruh kesadaran
dan presepsi tentang sanksi, dan
hasrat membayar pajak
terhadap  kepatuhan  wajib
pajak, dari ke empat variabel
tersebut  berpengaruh  positif
terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak.
Berdasarkan uraian dan paparan
di  atas maka  penulis
melakukan penelitian berjudul.
“Analisis Pengaruh

Kesadaran Wajib  Pajak,
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Pengetahuan Perpajakan,
dan Akuntabilitas Pelayana
Publik Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak  Kendaraan

Bermotor Kota Kediri”.

METODE
Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Terikat

Dalam peneliian ini yang
menjadi variabel terikat adalah
Kepatuhan Wajib Pajak adalah
“suatu keadaan wajib pajak yang
memenuhi semua kewajiban
perpajakan dan melaksanakan
hak perpajakannya dalam bentuk
formal dan kepatuhan materil.”
(Harinurdi, 2009:97).

2. Variabel Bebas

a. Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran untuk
mematuhi ketentuan (hukum
pajak) yang berlaku tentu
menyangkut faktor — faktor
apakah ketentuan tersebut
telah diketahui, diakui, dan
ditaati.

Bila seseorang hanya
mengetahui  saja  berarti
tingkat kesadaran wajib pajak
dalam membayar pajak masih

redah. “kesadaran  wajib

simki.unpkediri.ac.id
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pajak artinya wajib pajak

mau  dengan  sendirinya

melakukan kewajiban
perpajakannya seperti
mendaftarkan diri,

menghitung, membayar, dan
melaporkan jumlah pajak
yang terutang”  (Suandy,
2011:95).
. Pengetahuan Pajak
Menurut pusat bahasa
(2001:1377) pengetahuan
yaitu segala sesuatu Yyang
diketahui berkenaan dengan
hal, ini berarti pengetahuan
perpajakan adalah segala
sesuatu  yang  diketahui
berkaitan dengan perpajakan
yang didapat dari proses
pembelajaran yang
dipengaruhi olen motivasi
dan faktor dari luar berupa
sarana informasi yang
tersedia serta keadaan sosial
budaya.

. Akuntabilitas Pelayanan

Publik
Akuntabilitas  pelayanan
publik adalah  kemampuan

kantor samsat dalam

kebutuhannya secara

transparan  dan  terbuka.

Sesuai dengan  ketentuan

peraturan  perundang  —

undangan penyelenggaran
pelayanan publik harus dapat
dipertanggung jawabkan baik
kepada  publik  maupun
atasan/pemimpin instasi
pemerintah.
Pendekatan dan Teknik Penelitian
Pada pebelitian ini
menggunakan  penelitian  dengan
menggunakan data primer yaitu
berdasarkan kuesioner yang telah
disebar. Pendekatan yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
pendekatan kuantitatif.

Subjek dalam penelitian ini
adalah wajib pajak yang memiliki
tanggungan dalam membayar pajak
di Kantor Samsat. Dalam penelitian
ini menggunakan angket
(kuesioner), angket (kuesioner)
yaitu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan memberi
beberapa pertanyaan/pernyataan
tertulis kepada responden untuk
dijawabnya, (Sugiyono, 2014:142).

Teknik Analisis Data

melayani wajib pajak untuk 1. Uji Asumsi Klasik

memenuhi segala

VIVIN CHAYATININGSIH | 13.1.02.01.0118 simki.unpkediri.ac.id
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Dalam penggunaan model regresi

linier berganda perlu dilakukan

pengujian atas beberapa asumsi

klasik yang digunakan yaitu:

a. Uji Multikoinieritas
“uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model
regresi  ditemukan  adanya
korelasi antar variabel bebas
(independen)” (Ghozali,
2011:106).

b. Uji Normalitas
“uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan
variabel bebas tau keduannya
mempunyai distribusi normal
atau tidak” (Ghozali,
2011:160).

c. Uji Heteroskedastisitas
“uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk  menguji
apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan  varian  dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain”
(Ghozali, 2011:139).

d. Uji Autokorelasi
“wji  autokorelasi  bertujuan

apakah dalam suatu model

regresi linier ada korelasi antara

kesalahan pengganggu pada
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periode  dengan  kesalahan

periode sebelumnya” (Ghozali,

2011:95)

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis  regresi  linier
berganda adalah analisis yang
digunakan  untuk  mengetahui
ketergantungan
antar satu variabel dependen
(terikat) dengan satu lebih variabel
independen (bebas/penjelas) yang
dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ By Xy + Ba Xo B3 Xat Ba Xat

3. Uji Hipotesis

a. Ujit
“uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel
independen” yang kemudian
hasilnya akan dibandingkan
dengan taraf signifikansi 5%.

b. UjiF
Uji F digunakan untuk menguji
signifikasi pengaruh variabel
bebas secara simultan terhadap
variabel terikat, yang kemudian
hasilnya akan dibandingkan
dengan taraf signifikansi 5%.

4. Koefisien Diterminasi

“koefisien determinasi pada intinya

mengukur seberapa jauh

simki.unpkediri.ac.id
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kemampuan model dalam Nilai tolerance ketiga
menerangkan  variasi  variabel
dependen” (Ghozali, 2011:97).
I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil lebih kecil dari 10, dengan
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas tidak ada masalah

variabel bebas yang lebih
besar dari 0,10 dan VIF
ketiga vaiabel bebas yang

demikian dalam model ini

1) Analisi Grafik
Dari hasil uji grafik
normal probability plot
terlihat bahwa data
menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal
menunjukkan pola
distribusi normal, maka
model regresi memenusi
asumsi normalitas.

2) Analisis Statistik
Berdasrkan hasil uji
Kolomogorof-Smirnov
test (K-S) diperoleh nilai
signifikan,
Unsatandardized
Residual sebesar 0,200
yang lebih besar dari taraf
signifikn yang ditetapkan
yaitu sebesar 0,05 atau
5%. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa data

multikolinieritas.

Autokorelasi

Dilihat dari Durbin
Watson dengan ketentuan
du<dw<4-du. Nilai DW
sebesar 1,755 yang lebih
besar dari (du) = 1,736 dan
kurang dari 4 — 1,736 (4-du)
= 2,264 atau 1,736 < 1,755 <
2,264, sehingga model regresi
tersebut sudah bebas dari

masalah autokorelasi.

. Heterokedatisitas

Berdasarkan oleh grafik
scatterplot terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y. Dan ini
menunjukkn bahwa model
regresi ini tidak terjadi

heteroskedatisitas.

terdistribusi normal. 2. Analisis Regresi linier
b. Multikolineritas Berganda
VIVIN CHAYATININGSIH | 13.1.02.01.0118 simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan perhitungan
komputer program statistik SPSS
for Windows versi 23 diperoleh
persamaan regresi linier berganda
yang diperoleh dari hasil yaitu :
Y =-1,414 + 0,364 X1 + 0,480X2
+0,388X3
Koefisien Diterminasi
Dari hasil koefisien determinasi
simultan (R?), berdasarkan hasil
analisi diperoleh nilai R* sebesar
0,220 dengan demikian
menunjukkan bahwa kesadaran
wajib pajak, pengetahuan pajak,
dan akuntabilitas pelayanan
publik dapat menjelaskan
kepatuhan wajib pajak sebesar
22% dan sisanya 88%
dipengaruhi oleh faktor-faktor
dari pengaruh variabel lain yang
tidak masuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak Kendaraan
Bermotor pada Kantor Samsat Kota
Kediri

Hasil dari pengujian hipotesis
yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa secara parsial kesadaran
wajib pajak berpengaruh signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Kesadaran wajib pajak berpengaruh
signifikan  terhadap  kepatuhan
wajib pajak karena semakin baik
tingkat kesadaran wajib pajak,
maka wajib pajak akan semakin
mematuhi perarturan yang berlaku.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Kadek Adi Santika (2015),
menemukan  bahwa  kesadaran
wajib pajak berpengaruh positif
pada kepatuhan wajib air tanah.

. Pengaruh  Pengetahuan  Pajak

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak Kendaraan
Bermotor pada Kantor Samsat Kota
Kediri

Hasil pengujian hipotesis yang
telah  dilakukan ~ menunjukkan
bahwa secara parsial pengetahuan
pajak  berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengetahuan pajak
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak karena
dengan pengetahuan pajak yang
baik akan memberikan dampak
yang baik pada wajib pajak yaitu
kesadaran, hal ini juga akan
berdampak baik bagi kepatuhan
wajib pajak untuk membayar pajak

tepat pada waktunya.

simki.unpkediri.ac.id
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Penelitian lain yang

mendukung penelitian ini adalah
penelitian dari Winda Kemala
(2015), yang menemukan bahwa
pengetahuan pajak berpengaruh
secara positif terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor.
. Pengaruh Akuntabilitas Pelayanan
Publik terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak dalam Membayar Pajak
Kendaraan Bermotor pada Kantor
Samsat Kota Kediri

Hasil pengujian hipotesis yang
telah  dilakukan  menunjukkan
bahwa secara parsial akuntabilitas
pelayanan  publik  berpengaruh
signifikan  terhadap  kepatuhan
wajib pajak

Akuntabilitas pelayanan publik
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak karena
semakin baik tingkat akuntabilitas
pelayanan publik maka tingkat
kepatuhan wajib pajak juga akan
ikut meningkat.  Penelitian dari
Kadek Adi Santika (2015), juga
memiliki hasil yang sama yang
menemukan bahwa Akuntabilitas
Pelayanan  Publik  berpengaruh
positif pada Kepatuhan Wajib Pajak
Air Tanah.
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4. Pengaruh  Kesadaran Wajib

Pajak, Pengetahuan Pajak, dan
Akuntabilitas Pelayanan Publik
terhadap Kepatuhan  Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor Kota
Kediri

Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa secara
simultan Kesadaran Wajib Pajak,
Pengetahuan Pajak, dan
Akuntabilitas Pelayanana Publik
berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil ini
dapat dilihat dari hasil uji F yang
menunjukkan sebesar 0,000.

Dari  hasil uji koefisien
determinasi di dapatkan hasil 0,022.
Dengan nilai koefisien determinasi
(R Square) yang berarti bahwa
Kepatuhan Wajib Pajak dapat
dijelaskan oleh Kesadaran Wajib
Pajak, Pengetahuan Pajak dan
Akuntabilitas  Pelayanan Publik
variabel bebas sebesar 22%.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan melalui tahap
pengumpulan data, pengolahan
data, analisis data, dan interpretasi
hasil  analisis, bahwa  data
berdistribusi normal, tidak terdapat

multikolineritas, bebas autokorelasi

simki.unpkediri.ac.id

11311



Simki-Economic Vol. 02 No. 03 Tahun 2018 ISSN : 2599-0748

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

dan tidak adanya heterokedatisitas
makas dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Kesadaran wajib pajak secara
parsial  berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak,
hal ini dibuktikan dengan hasil uji t
(parsial) variabel kepatuhan wajib
pajak sebesar 0,001 nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05.

. Pengetahuan pajak secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib, hal ini dibuktikan
dengan hasil uji t yaitu sebesar
0,009 nilai tersebut lebih kecil dari
0,05.

. Akuntabilitas pelayanan publik
berpengaruh secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, hal ini
ditunjukkan dengan diperolehnya
uji t sebesar 0,036 nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05.

Kesadaran wajib pajak,
pengetahuan pajak, dan
akuntabilitas  pelayanan  publik
secara simultab berpegaruh
signifikan  terhadap  kepatuhan
wajib pajak, hal ini ditunjukkan
dengan hasil uji F sebesar 0,000
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.
Dan hasil dari Adjusted R square
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diperoleh nilai sebesar 0,022 atau
22% vyang artinya sebesar 22%
dipengaruhi oleh keempat variabel
X (kesadaran  wajib  pajak,
pengetahuan pajak, dan
akuntabilitas pelayanan publik),
sedangkan sisanya 88%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.
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